
II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Life Skill (Kecakapan Hidup)

Brolin dalam Anwar (2004: 20) menjelaskan bahwa life skill atau

kecakapan hidup adalah sebagai kontinum pengetahuan dan kemampuan

yang diperlukan oleh seseorang agar menjadi independen dalam

kehidupan. Pendapat lain mengatakan bahwa life skill merupakan

kecakapan yang harus dimiliki oleh seseorang agar dapat bahagia dalam

kehidupan.

Fajar (2002: 18) mengatakan bahwa life skill adalah;

Kecakapan yang dibutuhkan untuk bekerja selain kecakapan dalam
bidang akademik. Sementara itu Team Broad Base Education
Depdiknas mendefinisikan bahwa life skill adalah kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang agar berani dan mau menghadapi segala
permasalahan kehidupan dengan aktif dan proaktif sehingga dapat
menyelesaikannya.

Sedangkan Slamet PH mendefinisikan life skill adalah kemampuan,

kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk

menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Kecakapan tersebut

mencakup segala aspek sikap perilaku manusia sebagai bekal untuk

menjalankan kehidupannya.
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Satori (2002: 20) life skills dapat dinyatakan sebagai:

kecakapan untuk hidup. Istilah hidup, tidak semata-mata memiliki
kemampuan tertentu saja (vocational job), namun ia harus
memiliki kemampuan dasar pendukungnya secara fungsional
seperti : membaca, menulis, menghitung, merumuskan, dan
memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam tim,
terus belajar di tempat kerja, mempergunakan teknologi.

Kecakapan hidup adalah kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani

menghadapi problema hidup dan kehidupan dengan wajar tanpa merasa

tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan

solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya (Fajar, 2002 : 11).

Menurut Delor (2012 : 1) mengatakan bahwa pada dasarnya program life

skills ini berpegang pada empat pilar pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Learning to know (belajar untuk memperoleh pengetahuan).

2. Learning to do (belajar untuk dapat berbuat/bekerja).

3. Learning to be (belajar untuk menjadi orang yang berguna).

4. Learning to live together (belajar untuk dapat hidup bersama dengan

orang lain).

Pendidikan life skill adalah pendidikan yang memberikan bekal dasar dan

latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-

nilai kehidupan yang dibutuhkan dan berguna bagi perkembangan

kehidupan peserta didik. Dengan demikian, pendidikan life skill harus

dapat merefleksikan kehidupan nyata dalam proses pengajaran agar

peserta didik memperoleh kecakapan hidup tersebut, sehingga peserta

didik siap untuk hidup di tengah-tengah masyarakat.
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Sedangkan pelaksanaan pendidikan life skill adalah bervariasi ,

disesuaikan dengan kondisi anak dan lingkungannya, namun memiliki

prinsip-prinsip umum yang sama. Berikut ini adalah prinsip umum

pendidikan life skill, khususnya yang berkaitan dengan kebijakan

pendidikan di Indonesia (Hariyanto 2012: 18):

1. tidak mengubah sistem pendidikan yang berlaku;
2. tidak harus dengan mengubah kurikulum, tetapi yang diperlukan

adalah penyiasatan kurikulum untuk diorientasikan dan
diintegrasikan kepada pengembangan kecakapan hidup;

3. etika-sosio-religius bangsa dapat diintegrasikan dalam proses
pendidikan;

4. pembelajaran menggunakan prinsip learning to know, learning to
do, learning to be, dan learning to live together;

5. pelaksanaan pendidikan life skill dengan menerapkan menejemen
berbasis sekolah (MBS);

6. potensi wilayah sekitar sekolah dapat direfleksikan dalam
penyelenggaraan pendidikan, sesuai dengan prinsip pendidikan
kontekstual dan pendidikan berbasis luas (broad base education);

7. paradigma learning for life and school to work dapat dijadikan
dasar kegiatan pendidikan, sehingga terjadi pertautan antara
pendidikan dengan kehidupan nyata peserta didik;

8. penyelenggaraan pendidikan harus selalu diarahkan agar peserta
didik menuju hidup yang sehat, dan berkualitas, mendapatkan
pengetahuan dan wawasan yang luas serta memiliki akses untuk
mampu memenuhi hidupnya secara layak.

Menurut peraturan Depdiknas (2003: 21) menyatakan bahwa:

“Ciri pembelajaran life skill adalah (1) terjadi proses identifikasi
kebutuhan belajar, (2) terjadi proses penyadaran untuk belajar
bersama, (3) terjadi keselarasan kegiatan belajar untuk
mengembangkan diri, belajar, usaha mandiri, usaha bersama, (4)
terjadi proses penguasaan kecakapan personal, sosial, vokasional,
akademik, manajerial, kewirausahaan, (5) terjadi proses pemberian
pengalaman dalam melakukan pekerjaan dengan benar, (6) terjadi
proses interaksi saling belajar dari ahli, (7) terjadi proses penilaian
kompetensi, dan (8) terjadi pendampingan teknis untuk bekerja”.

Apabila dihubungkan dengan pekerjaan tertentu, life skill dalam lingkup

pendidikan non-formal ditujukan pada penguasaan vokasional skill
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(kemampuan kejuruan). Pada dasarnya life skill membantu peserta didik

dalam mengembangkan kemampuan belajar (learning how to learn),

menghilangkan kebiasaan dan pola pikir yang tidak tepat (learning how

to unlearn). Menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk dikembangkan

dan diamalkan, berani menghadapi problema kehidupan, dan

memecahkan secara kreatif.

Slamet (2002: 551), memberikan harapan-harapan yang ingin dicapai

dalam penerapan pendidikan life skill diantara harapan tersebut adalah:

Pertama, setelah mendapat pendidikan life skill peserta didik
mempunyai aset kualitas batiniyah, sikap dan perbuatan yang siap
menghadapi perkembangan masa depan. Kedua, peserta didik
memiliki wawasan perkembangan karir, sehingga mampu memilih,
memasuki, bersaing dan maju dalam dunia kerja. Ketiga, peserta
didik memiliki kemampuan untuk survival dalam kemandiriannya
dan belajar tanpa bimbingan. Keempat, peserta didik memiliki
tingkat kemandirian, keterbukaan, kerjasama dan akuntabilitas
yang menjadi sikap mentalnya sehingga mampu hidup bahagia
ditengah-tengah perkembangan zaman. Kelima, peserta didik
memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi
dalam kehidupannya.

Manfaat yang diharapkan dari pendidikan life skill ada dua, yang pertama

adalah manfaat bagi pribadi peserta didik, sedang yang kedua adalah

manfaat bagi lingkungan dimana peserta didik itu berada atau bagi

masyarakat luas. Manfaat bagi pribadi peserta didik diantaranya adalah

pendidikan life skill dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu

dan kualitas fisik. Bagi masyarakat pendidikan kecakapan hidup dapat

meningkatkan kehidupan yang maju dan madani dengan indikator-

indikator adanya peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku

destruktif sehingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial dan
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pengembangan masyarakat yang secara harmonis mampu memadukan

nilai-nilai religi, teori, solidaritas, ekonomi, kuasa dan seni (cita rasa).

Indikator-indikator yang terkandung dalam life skills (Ditjen Penmum:

2002):

1. Kecakapan personal (personal skill) adalah kecakapan yang
dimiliki oleh seseorang untuk memiliki kesadaran atas
eksistensi dirinya dan kesadaran akan potensi dirinya.

2. Kecakapan berpikir (thinking skill) atau Kecakapan
akademik (Academic Skill)  meliputi kecakapan menggali
informasi, kecakapan mengolah informasi, kecakapan
mengambil keputusan, dan kecakapan memecahkan masalah.

3. Kecakapan sosial (social skill) adalah kecakapan yang
dimiliki seseorang untuk mampu berkomunikasi lisan,
berkomunikasi tertulis, dan bekerja sama.

4. Kecakapan vokasional (Vocational Skill) sering juga disebut
kecakapan kejuruan. Kecakapan kejuruan artinya kecakapan
yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat
di dalam masyarakat.

Kecakapan personal, kecakapan sosial, kecakapan berpikir, dan

kecakapan vokasional bukanlah kecakapan hidup (life skill) yang dapat

dipilah-pilah dalam pelaksanaan atau dalam kenyataan. Keempat

kecakapan itu kadang-kadang bisa menyatu dalam dan melebur dalam

tindakan. Tindakan yang menyatukan dan meleburkan kecakapan

tersebut biasanya melibatkan aspek fisik, mental, emosional, dan

intelektual. Akan tetapi, di dalam pembelajaran, guru dapat memberikan

stresing (penekanan) kepada kecakapan tertentu.

2. Model Pembelajaran Jigsaw

Model pembelajaran Jigsaw dikembangkan dan diuji oleh Aronson dan

teman-teman dari Universitas Texas, dan diadopsi oleh Slavin dan teman-
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teman di Universitas John Hopkins (Trianto, 2009:73). Sedangkan

menurut Rusman (2011: 217) arti Jigsaw dalam bahasa Inggris adalah

gergaji ukir dan ada juga yang menyebutnya dengan istilah puzzle yaitu

sebuah teka-teki menyusun potongan gambar. Model Jigsaw ini

mengambil pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa

melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerjasa sama dengan

siswa lain untuk mencapai tujuan bersama.

Menurut Rusman (2011:218) model pembelajaran Jigsaw adalah:

sebuah model belajar yang menitikberatkan pada kerja kelompok
siswa dalam bentuk kelompok kecil. Jigsaw didesain untuk
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran
sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya
mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut kepada anggota
kelompoknya yang lain.

Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Lie dalam Rusman (2011:

218), bahwa “Pembelajaran kooperatif model Jigsaw ini merupakan

model belajar kooperatif dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil

yang terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa

bekerja sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara

mandiri”.

Menurut Arends dalam Purnamasari (2010: 24) menyatakan bahwa:

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw adalah suatu pembelajaran
kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok
yang bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi belajar dan
mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain di dalam
kelompoknya. Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan
metode pembelajaran kooperatif, dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang dalam kelompok dan
bekerjasama saling ketergantungan yang positif serta anggota
kelompok bertanggungjawab terhadap keberhasilan kelompoknya
dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat
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menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. Dalam model
kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk
mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat
dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Menurut Lie dalam Mirnasari (2009: 25) menyatakan bahwa:

dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa saling tergantung
satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif
untuk mempelajari materi yang ditugaskan. Jadi, keunggulan
kooperatif tipe Jigsaw meningkatkan rasa tanggungjawab siswa
terhadap pelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain.
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, akan tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan materi
tersebut kepada anggota kelompoknya yang lain. Namun demikian,
model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki keterbatasan,
misalnya tidak dapat digunakan di kelas yang kemampuan
sosialisasinya rendah.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa Jigsaw adalah

suatu pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam

satu kelompok yang bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi

belajar akan tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan

materi tersebut kepada anggota kelompoknya yang lain.

Jhonson and Jhonson dalam Rusman (2011: 219) melakukan penelitian

tentang pembelajaran kooperatif model Jigsaw yang hasilnya

menunjukkan bahwa interaksi kooperatif memiliki berbagai pengaruh

positif terhadap perkembangan anak. Pengaruh positif tersebut adalah

sebagai berikut.

a. Meningkatkan hasil belajar.
b. Meningkatkan daya ingat.
c. Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi.
d. Mendorong hubungan antar manusia yang heterogen.
e. Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah.
f. Meningkatkan sikap positif terhadap guru.
g. Meningkatkan harga diri anak.
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h. Meningkatkan perilaku penyesuaian sosial yang positif dan
Meningkatkan keterampilan hidup gotong royong.

i. Tumbuhnya motivasi intrinsic (kesadaran individu).

Rusman (2011: 219) menyataka bahwa:

pembelajaran model Jigsaw ini dikenal juga dengan kooperatif para
ahli. Karena anggota setiap kelompok dihadapkan pada
permasalahan yang berbeda. Tetapi permasalahan yang dihadapi
setiap kelompok sama, setiap utusan dalam kelompok yang
berbeda membahas materi yang sama, kita sebut sebagai tim ahli
yang bertugas membahas permasalahan yang dihadapi, selanjutnya
hasil pembahasan itu dibawa ke kelompok asal dan disampaikan
pada anggota kelompoknya.

Stephen, Sikes and Snapp dalam Rusman (2011: 219) mengemukakan

langkah-langkah pembelajaran kooperatif model Jigsaw sebagai berikut.

1. Siswa dikelompokan ke dalam 1-5 anggota tim.
2. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.
3. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.
4. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari

bagian/sub bab yang sama bertemu dalam kelompok baru
(kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab mereka.

5. Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli tiap anggota kembali ke
kelompok asal dan bergantian mengajar teman satu tim mereka
tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan dengan seksama.

6. Tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
7. Guru member evaluasi.
8. Penutup.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, terdapat kelompok

ahli dan kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok awal siswa

terdiri dari beberapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengan

memperhatikan keragaman dan latar belakang. Guru harus terampil dan

mengetahui latar belakang siswa agar terciptanya suasana yang baik bagi

setiap anggota kelompok. Sedangkan kelompok ahli, yaitu kelompok

siswa yang terdiri dari anggota kelompok lain (kelompok asal) yang
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ditugaskan untuk mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan

kepada anggota kelompok asal.

Ibrahim, dkk (2011: 70) menyatakan bahwa dalam pelaksanaan

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw memiliki kelebihan dan kekurangan,

di antara kelebihannya, yaitu:

1. dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
bekerjasama dengan siswa lain;

2. siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan;
3. setiap anggota siswa berhak menjadi ahli dalam kelompoknya;
4. dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan

positif;
5. setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain.

Sedangkan Ibrahim (2011: 71) kekurangannya, yaitu:

1. membutuhkan waktu yang lama;
2. siswa cenderung tidak mau apabila disatukan dengan temannya

yang kurang pandai apabila ia sendiri yang pandai dan yang
kurang pandai pun merasa minder apabila digabungkan dengan
temannya yang pandai walaupun lama kelamaan perasaan itu
akan hilang dengan sendirinya.

Kunci tipe Jigsaw ini adalah interdependence setiap siswa terhadap

anggota tim yang memberikan informasi yang diperlukan. Artinya para

siswa harus memiliki tanggungjawab dan kerjasama yang positif dan

saling ketergantungan untuk mendapatkan informasi dan memecahkan

masalah yang diberikan. Jadi pada dasarnya, dalam model ini guru

membagi satuan informasi yang besar menjadi komponen-komponen

yang lebih kecil. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam kelompok

belajar kooperatif yang terdiri dari 4-6 orang sehingga setiap anggota

bertanggungjawab terhadap penguasaan setiap subtopik yang ditugaskan

guru dengan sebaik-baiknya. Siswa dari masing-masing kelompok yang
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bertanggung jawab terhadap subtopik yang sama membentuk kelompok

lagi yang terdiri dari dua atau tiga orang.

Siswa-siswa ini bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya

dalam hal. Pertama, siswa belajar dan menjadi ahli dalam subtopik

bagiannya dan selanjutnya siswa merencanakan bagaimana mengajarkan

subtopik bagiannya kepada anggota kelompoknya semula. Setelah itu

siswa tersebut kembali kepada kelompok masing-masing sebagai “ahli”

dalam subtopik tersebut kepada temannya. Ahli dalam subtopik lainnya

juga bertindak serupa sehingga seluruh siswa bertanggung jawab untuk

menunjukkan penguasaannya terhadap seluruh materi yang ditugaskan

oleh guru. Dengan demikian, setiap siswa dalam kelompok harus

menguasai topik secara keseluruhan.

Jika dilihat dari proses penerapannya maka model pembelajaran ini

merupakan implementasi teori belajar konstruktivisme. Menurut

Hariyanto (2010: 1) dalam teori konstruktivisme siswa dapat berpikir

untuk menyelesaikan masalah, mencari ide dan membuat keputusan.

Siswa akan lebih paham karena mereka terlibat langsung dalam membina

pengetahuan baru, mereka akan lebih paham dan mampu

mengapliklasikannya dalam semua situasi. Selain itu, siswa terlibat secara

langsung dengan aktif, mereka akan ingat lebih lama semua konsep.
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3. Model Pembelajaran VCT (Value Clarification Technique)

Value Clarification Technique (VCT) sebagai teknik pengajaran untuk

menanamkan dan menggali mengungkapkan nilai-nilai tertentu dalil pada

diri siswa. VCT adalah sebuah metode dalam model pembelajaran

mediatif, VCT biasanya digunakan khususnya untuk pendidikan nilai/

afektif. Dalam konteks pendidikan persekolahan di Indonesia istilah VCT

sebenarnya sudah dikenal sejak berlakunya kurikulum 1975, yang

diartikan sebagai “Teknik Pembinaan Nilai”. Pembelajaran VCT dapat

dikembangkan dalam berbagai cara yang tentunya telah diadaptasi dari

Negara-negara barat. Beberapa diantaranya adalah model VCT dari

Kohelberg yang terkenal dengan “Controversial Issues”, VCT model

Hilda Taba yang terkenal dengan nama model “Value Inquiry Question”

dan kemudian Simon, dkk. Teknik mengklarifikasi nilai (Value

Clarification Technique) atau sering disingkat VCT dapat diartikan

sebagai teknik pengajaran untuk membantu siswa dalam mencari dan

menentukan suatu nilai yang dianggap baik dalam menghadapi suatu

persoalan melaui proses menganalisis nilai yang sudah ada dan tertanam

dalam diri siswa.

Menurut Djahiri (2009) model pembelajaran VCT meliputi:

metode percontohan; analisis nilai; daftar/matriks; kartu keyakinan;
wawancara, yurisprudensi dan teknik inkuiri nilai. Selain itu, dikenal
juga dengan metode bermain peran. Metode dan model di atas dianggap
sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS (Ilmu Pengetahuan
Sosial) dan PKn, karena kedua mata pelajaran tersebut mengemban misi
untuk membina nilai, moral, sikap dan prilaku siswa, di samping
membina kecerdasan (knowledge) siswa.
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VCT adalah salah satu teknik pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan

pencapaian pendidikan nilai. Pembelajaran VCT menurut Djahiri (2009:

115), mengemukakan bahwa:

Value Clarification Technique, merupakan sebuah cara bagaimana
menanamkan dan menggali/ mengungkapkan nilai-nilai tertentu dari diri
peserta didik. Karena itu, pada prosesnya VCT berfungsi untuk: a)
mengukur atau mengetahui tingkat kesadaran siswa tentang suatu nilai; b)
membina kesadaran siswa tentang nilai-nilai yang dimilikinya baik yang
positif maupun yang negatif untuk kemudian dibina kearah peningkatan
atau pembetulannya; c) menanamkan suatu nilai kepada siswa melalui
cara yang rasional dan diterima siswa sebagai milik pribadinya.

Dengan kata lain, Djahiri (2009: 116) mengemukakan bahwa “VCT

dimaksudkan untuk melatih dan membina siswa tentang bagaimana cara

menilai, mengambil keputusan terhadap suatu nilai umum untuk

kemudian dilaksanakannya sebagai warga masyarakat”.

VCT  juga dianggap unggul untuk pembelajaran afektif karena; pertama,

mampu membina dan mempribadikan nilai dan moral; kedua, mampu

mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi yang disampaikan;

ketiga mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri siswa

dan nilai moral dalam kehidupan nyata; keempat, mampu mengundang,

melibatkan, membina dan mengembangkan potensi diri siswa terutama

potensi afektualnya; kelima, mampu memberikan pengalaman belajar

dalam berbagai kehidupan; keenam, mampu menangkal, meniadakan

mengintervensi dan menyubversi berbagai nilai moral naif yang ada

dalam sistem nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang; ketujuh,

menuntun dan memotivasi untuk hidup layak dan bermoral tinggi.
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VCT menekankan bagaimana sebenarnya seseorang membangun nilai

yang menurut anggapannya baik, yang pada gilirannya nilai-nilai tersebut

akan mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat.

Dalam praktik pembelajaran, VCT dikembangkan melalui proses dialog

antara guru dan siswa. Proses tersebut hendaknya berlangsung dalam

suasana santai dan terbuka, Sehingga setiap siswa dapat mengungkapkan

secara bebas perasaannya. Beberapa hal yang harus diperhatikan guru

dalam mengimplementasikan VCT melalui proses dialog, yaitu sebagai

berikut.

1. Hindari penyampaian pesan melalui proses pemberian nasihat, yaitu

memberikan pesan-pesan moral yang menurut guru dianggap baik.

2. Jangan memaksa siswa untuk memberi respons tertentu apabila

memang siswa tidak menghendakinya.

3. Usahakan dialog dilaksanakan secara bebas dan terbuka, Sehingga

siswa akan mengungkapkan perasaannya secara jujur dan apa

adanya.

4. Dialog dilaksanakan kepada individu, bukan kepada kelompok kelas.

5. Hindari respons yang dapat menyebabkan siswa terpojok, sehingga

ia menjadi defensive.

6. Tidak mendesak siswa pada pendirian tertentu.

7. Jangan mengorek alasan siswa lebih dalam.

Kelemahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran nilai atau sikap

adalah proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, artinya

guru menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa
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memperhatikan nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya,

sering terjadi benturan atau konflik dalam diri siswa karena

ketidakcocokan antara nilai lama yang sudah terbentuk dengan nilai baru

yang ditanamkan oleh guru. Siswa sering mengalami kesulitan dalam

menyelaraskan nilai lama dan nilai baru. Salah satu karakteristik VCT

sebagai suatu model dalam strategi pembelajaran sikap adalah proses

penanaman nilai dilakukan melalui proses analisis nilai yang sudah ada

sebelumnya dalam diri siswa kemudian menyelaraskannya dengan nilai-

nilai baru yang hendak ditanamkan.

Langkah model pembelajaran VCT Jarolimek (2002) menjelaskan

langkah pembelajaran dengan Value Clarification Technique (VCT)

dalam 7 tahap yang dibagi ke dalam 3 tingkat, setiap tahapan dijelaskan

sebagai berikut.

1. Kebebasan Memilih. Pada tingkat ini terdapat 3 tahap, yaitu: (1)
Memilih secara bebas, artinya kesempatan untuk menentukan
pilihan yang menurutnya baik. Nilai yang dipaksakan tidak akan
menjadi miliknya secara penuh; (2) Memilih dari beberapa
alternatif. Artinya, untuk menentukan pilihan dari beberapa
alternatif pilihan secara bebas; (3) Memilih setelah dilakukan
analisis pertimbangan konsekuensi yang akan timbul sebagai
akibat pilihannya.

2. Menghargai. Terdiri atas 2 tahap pembelajaran, yaitu; (1)
Adanya perasaan senang dan bangga dengan nilai yang menjadi
pilihannya, sehingga nilai tersebut akan menjadi bagian dari
dirinya; (2) Menegaskan nilai yang sudah menjadi bagian
integral dalam dirinya di depan umum. Artinya, bila kita
menggagap nilai itu suatu pilihan, maka kita akan berani dengan
penuh kesadaran untuk menunjukkannya di depan orang lain.

3. Berbuat. Pada tahap ini, terdiri atas 2 tahap, yaitu; (1) Kemauan
dan kemampuan untuk mencoba melaksanakannya (2)
Mengulangi perilaku sesuai dengan nilai pilihannya. Artinya,
nilai yang menjadi pilihan itu harus tercermin dalam
kehidupannya sehari-hari.
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Jarolimek juga merekomendasikan beberapa cara teknik pembelajaran

nilai, antara lain.

a. Teknik evaluasi diri (self evaluation) dan evaluasi kelompok
(group evaluation).

b. Teknik Lecturing.
c. Teknik menarik dan memberikan percontohan.
d. Teknik indoktrinasi dan pembakuan kebiasan.
e. Teknik tanya-jawab.
f. Teknik menilai suatu bahan tulisan.
g. Teknik mengungkapkan nilai melalui permainan (games).

Langkah-langkah (Sintaks) model pembelajaran VCT pada umumnya

membuat/mencari media stimulus, berupa contoh keadaan/perbuatan yang

memuat nilai-nilai kontras sesuai dengan topik atau tema target pelajaran.

Media stimulus yang akan anda gunakan dalam VCT hendaknya.

a. Mampu merangsang, mengundang, dan melibatkan potensi afektual

siswa.

b. Terjangkau oleh pengetahuan dan potensi afektual siswa (ada dalam

lingkungan kehidupan siswa).

c. Memuat sejumlah nilai moral yang kontras.

Kegiatan Pembelajaran (KBM)

a. Guru melontarkan stimulus dengan cara membaca cerita atau

menampilkan gambar, foto, atau film.

b. Memberi kesempatan beberapa saat kepada siswa untuk berdialog

sendiri atau sesama teman sehubungan dengan stimulus tadi.

c. Melaksanakan dialog terpimpin melalui pertanyaan guru, baik secara

individual, kelompok, atau klasikal.
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d. Menentukan argumen dan klarifikasi pendirian (melalui pertanyaan

guru dan bersifat individual, kelompok, dan klasikal).

e. Pembahasan/pembuktian argumen. Pada fase ini sudah mulai

ditanamkan target nilai dan konsep sesuai materi pelajaran.

f. Penyimpulan.

Prinsip reaksi model pembelajaran VCT berkaitan dengan pola kegiatan

yang menggambarkan bagaimana seharusnya guru memberikan respon

terhadap siswa. Prinsip reaksi dalam model pembelajaran VCT adalah

sebagai berikut.

1. Guru sebagai pembimbing dalam pembelajaran.

2. Guru memberikan fasilitas agar proses pembelajaran berlangsung

optimal.

Berikut sistem sosial pada model pembelajaran VCT. Sistem sosial

adalah pola hubungan guru dengan siswa pada saat terjadinya proses

pembelajaran. Sistem sosial pada model pembelajaran VCT adalah

sebagai berikut.

1. Kegiatan kelas berorientasi pada pemecahan masalah.

2. Guru dan siswa mengenal dan menganalisis masalah secara rinci.

3. Peranan guru dan siswa sederajat, walaupun dalam hal ini berbeda

peran.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran VCT

1. Kelebihan VCT

Menurut Djahiri, model ini dianggap unggul karena alasan berikut.

a. Mampu membina dan mempribadikan nilai dan moral.
b. Mampu mengklarifikasi dan mengungkapkan isi pesan materi

yang disampaikan.
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c. Mampu mengklarifikasi dan menilai kualitas nilai moral diri
siswa dan nilai moral dalam kehidupan nyata.

d. Mampu mengundang, melibatkan, membina, dan
mengembangkan potensi diri siswa terutama potensi
afektualnya.

e. Mampu memberikan pengalaman belajar dalam berbagai
kehidupan.

f. Mampu menangkal, meniadakan, mengintervensi dan
menyubversi berbagai nilai moral naïf yang ada dalam
system nilai dan moral yang ada dalam diri seseorang.

g. Menuntun dan memotivasi untuk hidup layak dan bermoral
tinggi.

2. Kelemahan VCT

Proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru, yang
artinya guru yang menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik
tanpa memerhatikan nilai yang sudah ada tertanam dalam diri siswa.
Akibatnya, sering terjadi benturan atau konflik dalam diri siswa.
Karena ketidakcocokan antar nilai lama yang sudah ada terbentuk
dengan nilai baru yang ditanamkan oleh guru.

Dengan model pembelajaran VCT, akan mudah mengungkap sikap, nilai

dan moral siswa terhadap suatu kasus yang disajikan oleh guru. Tentu

saja harus dibekali dengan kemampuan guru dalam menguasai

keterampilan dan teknik dasar mengajar dengan baik. Sikap demokratis,

ramah, hangat dan nuansa kekeluargaan yang akrab diperlukan, sehingga

siswa berani berpendapat dan beda pendapat dengan guru maupun dengan

siswa lain. Sedangkan untuk evaluasi anda dapat melakukan evalusi

proses dan evaluasi hasil belajar. Pada evaluasi proses dapat dilakukan

dengan melakukan pengamatan jalannya diskusi, sikap dan aktivitas

siswa maupun proses pembelajaran secara menyeluruh dan evaluasi hasil

dapat dilihat dari hasil tes. Jangan lupa memberikan pujian kepada siswa

yang mampu berpendapat sekalipun kepada siswa yang berpendapat

belum lengkap secara variatif.
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Jika dilihat dari proses penerapannya maka model pembelajaran ini

merupakan implementasi teori behavioristik. Menurut Hariyanto (2010:

1) teori behavioristik adalah sebuah teori yang dicetuskan oleh Gage dan

Berliner tentang perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

pengalaman. Teori ini lalu berkembang menjadi aliran psikologi belajar

yang berpengaruh terhadap arah pengembangan teori dan praktik

pendidikan dan pembelajaran yang dikenal sebagai aliran behavioristik.

4. Konsep diri

Konsep diri merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi

seseorang untuk dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya.

Djaali (2007: 129) berpendapat bahwa “Konsep diri adalah pandangan

seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui

dan rasakan tentang prilakunya, isi pikiran dan perasaannya, serta

bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh terhadap orang lain”.

Menurut Agustiani dalam Ratnawuri (2007: 10) menyatakan bahwa:

konsep diri merupakan gambaran yang dimiliki seseorang tentang
dirinya, yang dibentuk melalui pengalaman-pengalaman yang
diperoleh dari interaksi  dengan lingkungan. Konsep diri bukan
merupakan faktor bawaan, melainkan berkembang dari pengalaman
yang terus menerus dan terdeferensiasi. Dasar dari konsep diri individu
ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar
yang mempengaruhi tingkah lakunya di kemudian hari.

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dinyatakan bahwa konsep diri

adalah pandangan (gambaran) atau keyakinan seseorang terhadap dirinya
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sendiri yang timbul sejak kecil dan dapat pula terjadi karena ada

pengaruh dari pihak luar yang mempengaruhi dirinya.

Konsep diri terbentuk melalui proses bukan faktor keturunan atau

bawaan. Seperti pendapat Djaali (2007: 130) bahwa:

konsep diri seseorang mula-mula terbentuk dari perasaan apakah ia di
terima atau diinginkan kehadirannya oleh keluarganya. Melalui
perlakuan yang berulang-ulang dan setelah menghadapi sikap-sikap
tertentu dari ayah-ibu-kakak-adik ataupun orang lain di lingkup
kehidupannya, akan berkembanglah konsep diri seseorang. Konsep diri
ini yang pada mulanya berasal dari perasaan dihargai atau tidak
dihargai. Perasaan inilah yang menjadi landasan dari pandangan atau
penilaian seseorang mengenai dirinya sendiri yang keseluruhannya
disebut konsep diri.

Konsep diri terbentuk melalui proses belajar sejak masa pertumbuhan

seseorang dari kecil hingga dewasa. Menurut pemikiran Erikson dalam

Djaali (2007: 130) ada lima tahap pembentukan konsep diri pada

perkembangan seseorang:

1. Pada usia 1,5-2 tahun disebut sense of trust.
Melalui hubungan dengan orang tuanya anak akan mendapat
kesan dasar apakah orang tuanya merupakan pihak yang dapat
dipercaya atau tidak.

2. Pada usia 2-4 tahun disebut sense of anatomy.
Yang terutama berkembang pesat pada usia ini adalah
kemampuan motorik dan berbahasa, yang keduanya
memungkinkan anak menjadi lebih mandiri (anatomy).

3. Pada usia 4-7 tahun disebut sense of initiative.
Pada usia ini anak selalu menunjukan perasaan ingin tahu dan
mencoba-coba.

4. Pada usia 7-12 tahun disebut sense of industry.
Masa anak ingin membuktikan keberhasilan dari usahanya.
Anak berkompetisi dan berusaha untuk bisa menunjukkan
prestasi.

5. Pada usia 12 tahun ke atas disebut sense of identity.
Remaja biasanya sangat besar minatnya terhadap dirinya sendiri.
Biasanya mereka ingin memperoleh jawaban tentang siapa dan
bagaimana dia.
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Sedangkan Suparno (2008: 55) mengungkapkan bahwa konsep diri

terbentuk dari pengamatan, dan penilai terhadap diri sendiri maupun

respon/ reaksi orang-orang sekitar terhadap diri sendiri. Seseorang yang

pandai mawas diri akan meraih keuntungan karena dari respons orang-

orang disekitarnya dia akan berusaha memperbaiki citra dirinya

Menurut pendapat Gunawan (2004: 24) konsep diri terbentuk melalui.

1. Diperoleh melalui proses pembelajaran, bukan faktor
keturunan.

2. Diperkuat melalui pengalaman hidup yang dialami setiap hari.
3. Dapat berubah secara drastis.
4. Mempengaruhi semua proses berpikir dan berprilaku.
5. Mempengaruhi proses pembelajaran dan presentasi.
6. Dapat dibangun dan dikembangkan dengan mengganti sistem

kepercayaan yang merugikan dan mengganti self talk yang
negatif dengan yang positif.

7. Bila konsep diri yang buruk terdapat dalam diri seorang guru
atau orang tua maka ini akan sampai kepada siswa atau anak
baik melalui komunikasi sadar atau komunikasi bawah sadar.

Suparno (2008: 81) berpendapat bahwa faktor-faktor yang

mempengaruhi konsep diri yaitu:

1. pengalaman di sekolah;

2. pola atau praktik-praktik pengasuhan;

3. perkembangan fisik seseorang.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut bahwa perubahan konsep diri

pada siswa terjadi jika siswa tersebut mengerti apa yang dimaksud

konsep diri, karena setiap orang memiliki pandangan dan gambaran

sendiri terhadap apa yang ada dalam dirinya. Gambaran tentang dirinya

itu akan muncul melalui berbagai pengalamannya menghadapi masalah
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dalam kehidupan sehari-hari. Jika konsep diri telah dipahami oleh siswa

maka kemungkinan akan terjadi perubahan ke arah yang lebih baik.

Menurut Rini dalam Julianti (2008: 11-12) bahwa konsep diri

dikategorikan dalam dua kelompok dasar yakni.

1. Konsep diri positif
Konsep diri positif adalah pandangan atau keyakinan terhadap
diri yang lebih optimis dan penuh percaya diri dan selalu
bersikap positif terhadap segala sesuatu juga termasuk
kegagalan yang dialaminya.

2. Konsep diri negatif
Konsep diri negatif adalah pandangan atau keyakinan terhadap
diri yang cenderung bersikap pesimistik terhadap kehidupan dan
kesempatan yang dihadapi.

Menurut Ahmad, ciri-ciri pribadi dan prilaku orang yang memiliki

konsep diri yang positif yaitu.

1. Merasa yakin atau percaya diri akan kemampuannya untuk
mengatasi masalah yang dihadapinya.

2. Merasa setara dengan yang lain.
3. Dapat menerima pujian orang lain.
4. Mampu memperbaiki dirinya apabila mengalami kegagalan.
5. Mempunyai kepedulian terhadap kepentingan orang lain.

Ciri-ciri pribadi dan prilaku orang yang memiliki konsep diri yang

negatif yaitu:

1. Tidak mau dikritik orang lain
2. Senang dipuji orang lain
3. Suka meremehkan atau mencela orang lain
4. Merasa tidak disenangi, ditolak atau tidak diperhatikan orang

lain
5. Bersikap pesimis dalam suasana persaingan, atau pesimis akan

masa depannya.

Adapun langkah-langkah yang perlu diambil untuk memiliki konsep diri

positif, yaitu:
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1. Bersikap objektif dalam mengenali diri sendiri

Jangan pernah abaikan pengalaman positif atau keberhasilan sekecil

apapun yang pernah dicapai. Lihatlah talenta, bakat dan potensi yang

ada dalam diri dan carilah cara atau kesempatan untuk

mengembangkannya. Janganlah terlalu berharap bahwa diri kita

dapat melakukan segala sesuatu sekaligus.

2. Hargailah diri sendiri

Tidak ada orang lain yang lebih menghargai diri kita selain diri

sendiri. Jika kita tidak bisa menghargai diri sendiri, tidak dapat

melihat kebaikan yang ada pada diri sendiri, tidak mampu

memandang hal-hal baik dan positif terhadap diri sendiri ,

bagaimana kita bisa menghargai orang lain dan melihat hal-hal baik

yang ada dalam diri orang lain secara positif. Jika kita tidak bisa

menghargai orang lain, bagaimana orang lain bisa menghargai diri

kita.

3. Jangan memusuhi diri sendiri

Sikap menyalahkan diri sendiri secara berlebihan merupakan

pertanda bahwa ada permusuhan antara harapan  ideal dan kenyataan

diri sendiri, akibatnya akan timbul kelelahan mental dan rasa frustasi

yang dalam yang akan mengakibatkan negatif terhadap dirinya.

4. Berpikir positif dan rasional

Berpikirlah positif dan rasional dalam memandang segala sesuatu,

baik itu persoalan maupun terhadap seseorang. Jadi, kendalikan

pikiran kita jika pikiran itu mulai menyesatkan jiwa dan raga.
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Tingkah laku seseorang dipengaruhi oleh cara individu memandang

dirinya sendiri. Konsep diri positif maupun negatif akan mengarahkan

bagaimana individu tersebut bereaksi terhadap orang lain. Apabila konsep

diri positif ada dalam dirinya maka tingkah laku dan penilaiannya

terhadap orang lain akan positif, tetapi sebaliknya seseorang yang

bertingkah laku atau berpandangan buruk terhadap orang lain maka

konsep diri negatif ada dalam dirinya.

Konsep diri memiliki tiga dimensi, yaitu:

1. Pengetahuan tentang diri
Yaitu informasi yang dimiliki tentang diri. Misalkan jenis kelamin,
penampilan, dsb.

2. Penghargaan bagi diri
Yaitu gagasan tentang kemungkinan apa yang akan terjadi nanti.

3. Penilaian terhadap diri
Yaitu pengukuran tentang keadaan diri dibandingkan dengan apa
yang seharusnya terjadi pada diri. Hasil pengukuran tersebut
adalah rasa harga diri.

Diperjelas dengan pendapat Gunawan (2004: 17) yang mengatakan

bahwa “Konsep diri adalah kunci utama harta karun. Konsep diri

merupakan pondasi utama keberhasilan proses pembelajaran”. Konsep

diri terdiri dari 3 komponen yaitu:

1. Diri Ideal (Self Ideal)

Diri ideal menentukan sebagian besar arah kehidupan. Diri ideal

menetukan arah perkembangan diri dan pertumbuhan karakter serta

kepribadian. Diri ideal merupakan gambaran dari sosok seseorang

yang sangat diinginkan dan bisa menjadi orang yang diinginkan.
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2. Citra Diri (Self Image)

Citra diri adalah cara seseorang melihat dirinya sendiri dan berpikir

mengenai dirinya saat ini. Citra diri sering juga disebut sebagai

“cermin diri”.

3. Harga Diri (Self Esteem)

Harga diri merupakan komponen yang bersifat emosional dan

merupakan komponen yang paling penting dalam menentukan

sikap kepribadian kita. Harga diri merupakan kunci untuk

mencapai keberhasilan hidup. Harga diri dapat didefinisikan

sebagai seberapa suka kita terhadap diri kita sendiri. Orang yang

dengan harga diri tinggi memiliki kekuatan pribadi yang luar biasa

besar dan dapat berhasil melakukan apa saja dalam hidupnya.

Harga diri dibangun dengan melakukan suatu tindakan bukan

dengan menggunakan emosi atau keinginan.

Siswa yang memiliki konsep diri dalam belajarnya rendah dapat

mengakibatkan segala sesuatu yang berhubungan dengan belajar

kurang termotivasi. Untuk meningkatkan motivasi dalam konsep diri

yang masih rendah, harus dilakukan tindakan oleh dirinya sendiri

maupun oleh orang lain. Gunawan (2004: 33) ada lima teknik yang

digunakan untuk melakukan motivasi konsep diri (1) kisah sukses, (2)

simbol sukses, (3) afirmasi positif, (4) visualisasi yang bersifat sensori,

(5) goal setting.

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 2. Penelitian yang Relevan
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 Ardiyanti

(2010)

Penggunaan Lembar
Kerja Siswa Berbasis
Lingkungan untuk
Meningkatkan Life Skill

Penggunaan LKS berbasis
lingkungan oleh guru yang
mengajar kelas VI SD
Negeri Pahawang
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Siswa Kelas VI SD
Negeri Pahawang
Kecamatan Punduh
Pidada

Kecamatan Punduh Pidada
Tahun Ajaran 2010/2011
dapat meningkatkan life
skill siswa. Persentase life
skill siswa saat observasi
awal sebesar 55%
sedangkan peningkatan
persentase life skill siswa
meningkat dari siklus I
(68,85%) ke siklus II
(76%) sebesar 7,15% dan
6% dari siklus II ke siklus
III (82%).

2 Ria Widyastuti

(2011)

Pengaruh Penguasaan
Konsep Diri Terhadap
Tingkat Penyesuaian Diri
Siswa dalam Lingkungan
Belajar pada Siswa Kelas
X SMA Negeri 10
Bandar Lampung Tahun

Ada pengaruh signifikan
antara penguasaan konsep
diri terhadap tingkat
penyesuaian diri siswa
dalam lingkungan belajar
pada siswa kelas X, dimana
konsep diri mempengaruhi

3 Eka Noviyanti

(2012)

Studi Perbandingan Hasil
Belajar IPS Terpadu
dengan Menggunakan
Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw
dan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe TPS
dengan Memperhatikan
Minat Belajar pada
Siswa Kelas IX Semester
Genap SMP Negeri 7
Bandar Lampung Tahun
Pelajaran 2011/2012

Hasil penelitian pada
pengujian hipotesis
pertama diperoleh Fhitung

5,039>Ftabel 4,11 dan
terlihat dari hasil belajar
IPS Terpadu dengan
menggunakan model
jigsaw 81,30 lebih tinggi
dibandingkan siswa yang
diajarkan menggunakan
model pembelajaran
koperatif tipe TPS 76,15,
pada pengujian hipotesis
kedua diperoleh Thitung

2,198>Ttabel 2,101 dan
terlihat dari hasil belajar
IPS Terpadu siswa yang
meiliki minat belajar tinggi
dengan menggunakan
model jigsaw 83,50 lebih
tinggi dibandingkan siswa
yang diajarkan
menggunakan model
pembelajaran koperatif tipe
TPS 76,70, pada pengujian
hipotesis ketiga diperoleh
Thitung 1,248>Ttabel 2,101
dan terlihat dari hasil
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belajar IPS Terpadu siswa
yang memiliki minat
belajar rendah dengan
menggunakan model
jigsaw 73,10 lebih rendah
dibandingkan siswa yang
diajarkan menggunakan
model pembelajaran
koperatif tipe TPS 77,70.

4 Eka Rizky

Amalia

(2010)

Studi Perbandingan
Moralitas Antara Model
Pembelajaran Vct Dan Gi
Dengan Memperhatikan
Sikap Terhadap Mata
Pelajaran Ips Terpadu
Smp Negeri 1 Sragi

Hasil pengujian Fhitung
5,802 > Ftabel 4,10 (2)
moralitas siswa yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran Value
Clarification Technique
(VCT) lebih baik
dibandingkan dengan yang
menggunakan model
pembelajaran Group
Investigation (GI) bagi
siswa yang memiliki sikap
positif terhadap mata
pelajaran IPS Terpadu,
dengan hasil pengujian
9,806 > 2,10 (3) moralitas
siswa yang
pembelajarannya
menggunakan model
pembelajaran Group
Investigation (GI) lebih
baik dibandingkan dengan
yang menggunakan model
pembelajaran Value
Clarification Technique
(VCT) bagi siswa yang
memiliki sikap negatif
terhadap mata pelajaran IPS
Terpadu, dengan hasil
pengujian 2,339 > 2,10. (4)
ada interaksi antara
penggunaan model
pembelajaran dan sikap
siswa pada mata pelajaran
IPS Terpadu terhadap
moralitas siswa, dengan
hasil pengujian 59,026 >
4,10.
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C. Kerangka Pikir

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel independen (variabel

bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Dimana dalam penelitian ini

ada dua variabel independen yaitu model pembelajaran Jigsaw (X1) dan VCT

(Value Clalrification Technique) (X2). Variabel dependennya adalah Life

skill (Y) melalui penerapan model pembelajaran tersebut. Konsep diri siswa

sebagai variabel moderator dalam mata pelajaran IPS Terpadu.

1. Perbedaan Life Skill Siswa pada Pelajaran IPS Terpadu yang
Pembelajarannya Menggunakan Model Pembelajaran Jigsaw dan
VCT (Value Clarification Technique)

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor yang menentukan

keberhasilan suatu proses pembelajaran. Model pembelajaran kooperatif

merupakan strategi pembelajaran yang mengutamakan adanya kerjasama

antar siswa dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Kerjasama merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi kelangsungan

hidup. Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran dimana

siswa belajar dalam kelompok kecil, saling membantu dan memahami

materi, menyelesaikan tugas atau kegiatan  lain  agar  semua  mencapai

hasil  belajar  yang tinggi. Dua jenis model pembelajaran yang

diterapkan dalam penelitian ini yaitu kooperatif tipe Jigsaw dan VCT

(Value Clarification Technique).

Model pembelajaran Jigsaw adalah suatu pembelajaran kooperatif yang

terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang
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bertanggungjawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu

mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain di dalam kelompoknya.

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan metode pembelajaran

kooperatif, dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari

4-6 orang dalam kelompok dan bekerjasama saling ketergantungan yang

positif serta anggota kelompok bertanggungjawab terhadap keberhasilan

kelompoknya dan ketuntasan bagian materi yang dipelajari dan dapat

menyampaikan informasinya kepada kelompok lain. Dalam model

kooperatif Jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan untuk

mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan dapat

meningkatkan keterampilan berkomunikasi.

Model pembelajaran VCT (Value Clarification Technique) adalah salah

satu teknik pembelajaran yang dapat memenuhi tujuan pancapaian

pendidikan nilai. Langkah-langkah model pembelajaran VCT yang

pertama membuat/mencari media stimulus, berupa contoh

keadaan/perbuatan yang memuat nilai-nilai kontras sesuai dengan topik

atau tema target pelajaran. Media stimulus yang dapat digunakan dalam

ber VCT hendaknya, 1) mampu merangsang, mengundang, dan

melibatkan potensi afektual siswa. 2) Terjangkau oleh pengetahuan dan

potensi afektual siswa (ada dalam lingkungan kehidupan siswa). 3)

Memuat sejumlah nilai moral yang kontras.

Kegiatan Pembelajaran (KBM) dalam VCT, guru melontarkan stimulus

dengan cara membaca cerita atau menampilkan gambar, foto, atau film.
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Memberi kesempatan beberapa saat kepada siswa untuk berdialog sendiri

atau sesama teman sehubungan dengan stimulus tadi. Melaksanakan

dialog terpimpin melalui pertanyaan guru, baik secara individual,

kelompok, atau klasikal. Menentukan argumen dan klarifikasi pendirian

(melalui pertanyaan guru dan bersifat individual, kelompok, dan klasikal).

Pembahasan/pembuktian argumen. Pada fase ini sudah mulai ditanamkan

target nilai dan konsep sesuai materi pelajaran, lalu terakhir penyimpulan.

Pada  model pembelajaran Jigsaw dilakukan dalam kelompok kecil yang

terdiri dari empat sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja

sama saling ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara

mandiri. Sedangkan model pembelajaran VCT dapat dilakukan dalam

kelompok atau individu. Karna tidak ada keharusan untuk berkelompok

dalam model pembelajaran ini. Dengan demikian, terdapat perbedaan

antara kedua model pembelajaran tersebut yang juga akan mempengaruhi

indikator-indikator life skill.

Jika dilihat dari aktifitas belajar, bekerjasama, dan berinteraksi maka

dapat diketahui manakah model yang diduga lebih cocok untuk mengukur

indikator-indikator dari life skill. Jigsaw lebih diunggulkan untuk

diterapkan dalam penelitian ini dibandingkan VCT karena model

pembelajaran jigsaw lebih memenuhi kriteria untuk mengukur indikator-

indikator dari life skill.

Perbedaan kedua model pembelajaran ini yaitu terletak pada

penerapannya dan teorinya. Jika Jigsaw merupakan penerapan dari teori
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belajar konstruktivisme sedangkan VCT merupakan penerapan dari teori

belajar behavioristik.

2. Life Skill Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model
Pembelajaran Jigsaw akan Lebih Tinggi Dibandingkan
Menggunakan VCT (Value Clarification Technique) pada Siswa yang
Memiliki Konsep Diri yang Positif

Satori (2002: 20) life skills dapat dinyatakan sebagai kecakapan untuk

hidup. Istilah hidup, tidak semata-mata memiliki kemampuan tertentu

saja (vocational job), namun ia harus memiliki kemampuan dasar

pendukungnya secara fungsional seperti : membaca, menulis,

menghitung, merumuskan dan memecahkan masalah, mengelola sumber

daya, bekerja dalam tim, terus belajar di tempat kerja, dan

mempergunakan teknologi. Aktivitas belajar pada model pembelajaran

kooperatif tipe Jigsaw, bagi siswa yang memiliki konsep diri yang positif

harus mempersiapkan diri secara optimal karena siswa dituntut untuk

berpikir, bekerja dalam tim dan menyelesaikan masalah serta harus dapat

menjelaskan atau mempresentasikan materi yang ia pelajari.

VCT menekankan bagaimana sebenarnya seseorang membangun nilai

yang menurut anggapannya baik, yang pada gilirannya nilai-nilai

tersebut akan mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari di

masyarakat. Dalam praktik pembelajaran, VCT dikembangkan melalui

proses dialog antara guru dan siswa. Proses tersebut hendaknya

berlangsung dalam suasana santai dan terbuka, Sehingga setiap siswa

dapat mengungkapkan secara bebas perasaannya. Sehingga diduga life

skill siswa yang memiliki konsep diri yang positif yang menggunakan
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model pembelajaran Jigsaw lebih tinggi dibandingkan dengan model

pembelajaran VCT.

3. Life Skill Siswa yang Pembelajarannya Menggunakan Model
Pembelajaran Jigsaw akan Lebih Rendah Dibandingkan
Menggunakan VCT (Value Clarification Technique) pada Siswa yang
Memiliki Konsep Diri yang Negatif

Aktivitas belajar pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw bagi

siswa yang memiliki konsep diri yang negatif dan berkemampuan untuk

menguasi materi terkadang masih kurang terbiasa dan sulit memberikan

penjelasan kepada siswa lainnya dan tidak menyadari bahwa temannya

yang memiliki konsep diri yang negatif akan berusaha memahami materi

secara maksimal.

Kelemahan yang sering terjadi dalam proses pembelajaran nilai atau

sikap adalah proses pembelajaran dilakukan secara langsung oleh guru,

artinya guru menanamkan nilai-nilai yang dianggapnya baik tanpa

memerhatikan nilai yang sudah tertanam dalam diri siswa. Akibatnya,

sering terjadi benturan atau konflik dalam diri siswa karena

ketidakcocokan antara nilai lama yang sudah terbentuk dengan nilai baru

yang ditanamkan oleh guru. Siswa sering mengalami kesulitan dalam

menyelaraskan nilai lama dan nilai baru. Padahal mungkin ada nilai-nilai

baik yang tertanam dalam diri siswa. Sehingga diduga life skill siswa

yang memiliki konsep diri yang negatif yang menggunakan model

pembelajaran Jigsaw lebih rendah dibandingkan dengan model

pembelajaran VCT.
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4. Ada Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Konsep Diri
Siswa Terhadap Life Skill pada Mata Pelajaran IPS Terpadu

Jika pada model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, siswa yang

memiliki konsep diri yang negatif dalam pelajaran IPS Terpadu life

skillnya lebih baik dari pada siswa yang memiliki konsep diri yang

positif, dan jika model pembelajaran kooperatif tipe VCT, siswa yang

memiliki konsep diri yang positif dalam pelajaran IPS Terpadu life skill-

nya lebih baik dari pada siswa yang memiliki konsep diri yang negatif,

maka terjadi interaksi antara model pembelajaran dan konsep diri.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat

divisualisasikan sebagai berikut.

Gambar 1. Kerangka Pikir

Model

Pembelajaran

Jigsaw VCT

Konsep Diri

Positif

Konsep Diri

Negatif

Life Skill

Konsep Diri

Positif

Konsep Diri

Negatif

Life Skill Life Skill Life Skill
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C. Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan kerangka

pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Terdapat perbedaan life skill siswa yang pembelajarannya menggunakan

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dibandingkan dengan

pembelajaran yang menggunakan model kooperatif tipe VCT (Value

Clarification Technique).

2. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Jigsaw akan lebih tinggi dibandingkan menggunakan VCT (Value

Clarification Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang

positif.

3. Life Skill siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran

Jigsaw akan lebih rendah dibandingkan menggunakan VCT (Value

Clarification Technique) pada siswa yang memiliki konsep diri yang

negatif.

4. Ada interaksi antara model pembelajaran dengan konsep diri siswa

terhadap Life Skill pada mata pelajaran IPS Terpadu.


